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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Deskripsi Perusahaan

Gambar 2.1. Logo Wearinasia

(Sumber: Dokumentasi Perusahaan )

Menurut hasil wawancara penulis yang dilakukan bersama salah satu founder,
pembimbing lapangan magang atau supervisor dari WIA, perusahaan ini berjalan
di bidang ecommerce. WIA didirikan pada tahun 2015 di Jakarta, Indonesia. WIA
didirikan dengan 3 orang yang memiliki ambisi untuk mempunyai bisnis sendiri.
Awal mula WIA dibuat barang yang ingin dijual adalah barang yang wearables dari
pemikiran tersebut nama Wearinasia berhasil muncul untuk menjadi nama
perusahaan dari WIA. Dengan berkembangnya jaman para founder WIA semakin
menyesuaikan diri dengan barang-barang apa yang harus dijual. Barang pertama
yang menjadi pilihan adalah drone. Lambat laun WIA semakin berkembang dan
semakin terarah dengan apa yang harus mereka jual dan tawarkan kepada customer.
Ecommerce travelling menjadi fokus perusahaan WIA saat ini. WIA telah menjual
banyak barang seperti botol minum untuk travelling, tas gunung untuk travelling,
jam tangan yang dapat disesuaikan untuk kebutuhan mendaki gunung dan
sebagainya, dan bahkan juga ada sepatu yang khusus untuk travelling karena tahan

air. Selain itu tidak hanya perlengkapan untuk travelling saja WIA juga



menyediakan gear-gear yang dapat digunakan untuk para content creator seperti
drone, gopro dan sebagainya, ada juga gadget-gadget yang support gaya hidup aktif
seperti GPS yang digunakan para pesepeda.

WIA memiliki Visi dan Misi yaitu menjadi sebuah platform yang dapat
memberikan atau memfasilitasi barang-barang secara lengkap untuk orang-orang
yang memiliki kegiatan seperti travelling, atau hidup aktif. Memberikan sebuah
pilihan barang untuk para travellers akan menjadi poin penting bagi WIA yang
memilik fokus pada travekling. WIA memiliki target bahwa Kedepannya WIA
ingin sekali mengembangkan kembali industri travelling. WIA ingin menjadi salah
satu platform market place pengalaman seperti menjual paket-paket tour sehingga
kedepannya diharapkan bahwa WIA tidak hanya berkembang di retail saja tetapi
juga berkembang dalam platform.

Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh penulis sendiri, penulis
menemukan bahwa sebenarnya WIA sangat ingin membagi pengalaman kepada
mereka yang ingin membeli sebuah produk dari WIA dengan cara mereview barang
tersebut. Dengan adanya komunikasi yang dilakukan di youtube seseorang akan
lebih aware akan barang yang ingin dibeli dan dapat lebih bijak dalam memilih
barang. WIA menampung serta memanfaatkan ide ide kreatif dari tim-tim kreatif
sehingga konten-konten yang dihasilkan banyak dan menarik. Tidak hanya konten
yang berada di youtube tetapi konten seperti di instagram maupun tiktok seperti
yang telah dilakukan oleh penulis. Konten-konten yang telah dibuat oleh tim kreatif
akan didiskusikan kembali dan meminta pendapat dari pihak-pihak diluar tim

kreatif sehingga banyak ide yang dapat masuk serta muncul.



2.2.Struktur Organisasi Perusahaan

Albert James Andrew, supervisor
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Gambar 2.2. Bagan Wearinasia

(Sumber: Andrew Jason Gunawan )

Adanya bagan stuktur organisasi perusahaan penulis sebagai salah satu karyawan
dapat mengetahui bagaimana alur kepemimpinan dari WIA dan juga kepada siapa
alur kerja penulis perlu untuk didiskusikan. Journal Content (article) dihandle oleh
Gilang Fajar, Design dihandle oleh Monica Claudia sebagai Graphic Designer,
Social Media & Creative di handle oleh Penulis sebagai Creative Staff, dan Youtube
Content dihandle oleh Zikri Affandi sebagai videographer. Tim yang ada dibawah
Andrew sebagai Supervisor adalah tim kreatif yang berjalan untuk membangun

sebuah konsep yang dapat dinikmati oleh para konsumen dari WIA.

Penulis berperan penting untuk jalannya marketing karena penulis setiap
minggunya pada hari Senin membuat sebuah planning untuk apa yang harus
dilakukan atau apa yang harus dibuat dalam minggu tersebut. Setelah plan tersebut
selesai dibuat, penulis akan menunjukkan plan tersebut kepada Andrew supaya

dapat dilihat serta menjelaskan kepada Andrew alasan mengapa planning tersebut



sangat disarankan pada minggu tersebut. Sesekali Andrew juga meminta pendapat
kepada tim kreatif lainnya untuk hasil yang lebih maksimal lagi. Setelah semuanya
sudah disetujui Penulis akan mulai melaksanakan apa yang harus dilakukan di
dalam planning tersebut. Penulis juga seringkali bekerja sama dengan videographer
untuk membuat sebuah kontennya seperti take slow motion untuk barang-barang
yang baru datang, konten feaser youtube, dan sebagainya untuk konten-konten yang
dapat di up di sosial media. Penulis juga bekerja sama dengan design untuk
membuat sebuah design-design yang diperlukan seperti misalnya adalah hari

kemerdekaan dan hari-hari penting lainnya.



